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ABSTRAK 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Koleksi data sampel dilakukan 

dengan dua metode yaitu direct sampling dan light trap. Pengambilan sampel kepik 

dilakukan dengan tiga kali pengulangan. Kepik ditangkap lalu dimasukkan ke dalam 

botol koleksi berisi alkohol 70%, mounting kering, pelabelan spesimen, proses 

identifikasi dengan mengamati morfologi spesimen meliputi sayap, tungkai, thorax, 

antena, dan beak, lalu proses validasi. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa kepik 

(Ordo: Hemiptera) yang ditemukan pada tanaman delima (Punica granatum L.) berasal 

dari sub-ordo Heteroptera terdiri atas empat famili yaitu Coreidae, Pentatomidae, 

Scutelleridae, dan Reduviidae. Kepik yang berhasil diidentifikasi sampai tingkatan 

genus yaitu Leptoglossus, Plautia, dan Halyomorpha. Kepik yang paling banyak 

menimbulkan kerusakan pada buah delima (P. granatum) adalah Leptoglossus. 

 

Kata kunci: Kepik, Delima (Punica granatum), Kerusakan Buah 

 

ABSTRACT 

This descriptive method has been used to collect the data. Sampling was done 

by two methods, namely direct sampling and light trap. True bug sampling was done 

with three repetitions. The true bugs were caught and then put into a collection bottle 

containing 70% alcohol, dry mounting, labeling the specimen, the identification process 

by observing the morphology of the specimen including the wings, legs, thorax, 

antennae, and beak, then the validation process. The identification results showed that 

the true bugs (Order: Hemiptera) fount in the pomegranate (P. granatum) belonged to 

the Heteroptera sub-order consisting of four families, namely Coreidae, Pentatomidae, 

Scutelleridae, and Reduviidae. True bugs to have been identified to the genus level are 

Leptoglossus, Plautia, and Halyomorpha. The true bugs that caused the most damage to 

the pomegranate (P. granatum) was Leptoglossus.  

 

Keywords: True bug, Pomegranate (Punica granatum), Fruit Damage 
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PENDAHULUAN 

Labuhan Merak terletak di Desa Sumberwaru Kecamatan Banyuputih 

Kabupaten Situbondo. Labuhan Merak termasuk dalam kawasan Taman Nasional 

Baluran. Masyarakat di Labuhan Merak memiliki pekerjaan utama sebagai peternak 

sapi. Namun, penduduk ada yang memiliki kebun, salah satunya kebun delima (Punica 

granatum L.). Delima (P. granatum) termasuk dalam komoditas unggulan masyarakat 

di Labuhan Merak. Masyarakat di Labuhan Merak menanam delima sebanyak 350 

pohon sejak tahun 2018 dengan mengganti ladang milik warga yang awalnya ditanami 

jagung dan cabai menjadi delima (P. granatum). Jenis delima (P. granatum) di Labuhan 

Merak adalah delima merah dan delima putih. Delima tersebut dapat dipanen sepanjang 

tahun. Selama kurun waktu 2 tahun, survei pada tahun 2020 menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan penanaman tanaman delima oleh masyarakat sebanyak 7.250 pohon yang 

terbagi dalam 25 kebun milik warga.  

Kendala yang dihadapi oleh masyarakat di Labuhan Merak selama proses 

budidaya tanaman delima (P. granatum) salah satunya serangan hama. Serangga 

memiliki preferensi dalam menentukan sumber makanan. Salah satunya adalah 

didasarkan pada tekstur tanaman, jenis varietas, dan komposisi kimia yang terkandung 

didalam tanaman (Yasin, 2009).  

Menurut Suyono dan Sukarna (1991) Hama dapat menyebabkan kerusakan dan 

kehilangan hasil baik kualitas maupun kuantitasnya. Salah satu hama utama yang 

menyerang delima (P. granatum) adalah kepik (Ordo: Hemiptera). Berdasarkan survei,  

delima (P. granatum) yang ada di Labuhan Merak memiliki tekstur dan warna kulit 

buah yang kurang baik, terdapat bercak-bercak hitam, serta lubang bekas tusukan 

serangga pada kulit buah dan isi buah delima (P. granatum). Menurut informasi yang 

diperoleh dari petani setempat, bercak-bercak hitam tersebut diakibatkan oleh bekas 

tusukan stylet kepik. Bekas tusukan tersebut merupakan aktivitas makan kepik dengan 

menghisap cairan tumbuhan (Chanthy et al., 2010). Hal tersebut mengakibatkan 

rusaknya jaringan tumbuhan dan memfasilitasi tumbuhnya jamur dan menghambat 

pertumbuhan tanaman (Abd Ella, 2015; Pathania et al., 2019). Oleh karena itu, 

masyarakat di Labuhan Merak mengalami kerugian akibat serangan hama kepik 

tersebut. Harga penjualan 1 kg tanaman delima awalnya Rp. 50.000 per kilogram 

mengalami penurunan menjadi  30.000 per kilogram. 

Hasil inventarisasi yang dilakukan oleh Sururin (2021) menunjukkan bahwa 

serangga Ordo Hemiptera yang ditemukan pada tanaman delima (P. granatum) di 
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Kampung Merak terdiri atas tiga sub-ordo yaitu Heteroptera, Auchenorryhncha, dan 

Sternorryhncha. Famili yang ditemukan terdiri atas tujuh famili yaitu Coreidae, 

Pentatomidae, Reduviidae, Lygaidae, Delphacidae, Cercopidae, dan Margarodidae. 

Serangga tersebut menyebabkan kerusakan pada buah delima (P. granatum) kecuali 

famili Reduviidae berperan sebagai predator. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut terkait kepik yang paling banyak menimbulkan kerusakan pada buah delima 

(P. granatum) di Labuhan Merak.  

 

METODE 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2021 - Februari 2022 di Labuhan 

Merak, Kecamatan Banyuputih, Kabupaten Situbondo. Sampel kepik diambil pada 

kebun delima yang mengalami serangan kepik paling tinggi di Labuhan Merak. Proses 

identifikasi kepik dilakukan di Laboratorium Zoologi, Jurusan Biologi, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA), Universitas Jember. 

Alat dan Bahan  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah botol koleksi, alat tulis, jarum 

serangga, kamera handphone Oppo A12, mikroskop stereo Nikon C-PS No. 1070225, 

cawan petri, kain putih 3x3 meter, lampu LED setara 250 watt, dan buku Boror and 

Delong’s Introduction to the Study of Insects yang disusun oleh Charles A. Triplehorn 

dan Norman F. Johnson tahun 2005, True Bugs (Heteroptera) of The Neotropics yang 

disusun oleh Antonio R. Panizzi tahun 2015, Arthropods of Florida and Neighboring 

Land Areas Coreidae of Florida (Hemiptera: Heteroptera) Volume 12 yang disusun 

oleh Richard M. Baranowski dan James A. Slater tahun 1986, dan The Fauna of British 

India yang disusun oleh W. L. Distant tahun 1902. Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah alkohol 70%, tissue, kertas label, gabus, dan kepik (ordo 

hemiptera). 

Pengambilan Sampel Kepik 

Pengambilan sampel kepik dilakukan di lima kebun delima yang mengalami 

serangan kepik paling tinggi di Labuhan Merak secara acak. Hal ini dapat dilihat dari 

banyaknya kerusakan pada buah delima di kebun delima tersebut. Tingkat kerusakan 

tersebut berkisar 80-90%. Pengambilan sampel kepik dari bagian tanaman seperti buah, 

daun, dan batang tanaman delima. Pengambilan sampel kepik dilakukan dengan dua 

metode yaitu pengambilan secara langsung (Direct sampling) dan light trap. 
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Pengambilan sampel kepik dilakukan dengan tiga kali pengulangan. Pengambilan 

sampel pertama dilakukan pada tanggal 17-20 Desember 2021, pengambilan sampel 

kedua pada tanggal 29 Januari – 1 Februari 2022, pengambilan sampel ketiga pada 

tanggal 19 Februari – 21 Februari 2022. Pengambilan sampel dilakukan pada pagi hari 

pukul 07.00 - 13.00 WIB dan malam hari pukul 19.00 – 22.00 WIB.  Hal ini 

berdasarkan waktu aktif serangga dalam melakukan aktivitas (Kotikal et al., 2011).  

a. Pengambilan Secara Langsung (Direct Sampling) 

Metode pengambilan secara langsung (Direct Sampling) dilakukan dengan 

menangkap kepik menggunakan tangan. Kepik diambil secara langsung dari tanaman 

delima (P. granatum) kemudian dimasukkan ke dalam botol koleksi yang berisi alkohol 

70%. 

b. Light Trap 

Metode Light trap dilakukan dengan menangkap kepik menggunakan sinar 

lampu dan kain putih pada malam hari. Kain putih dibentangkan kemudian diberi sinar 

lampu LED setara 250 watt dan dibiarkan. Kepik yang datang lalu ditangkap dan 

dimasukkan ke dalam botol koleksi berisi alkohol 70%. 

Penyimpanan Sementara 

Kepik yang didapatkan akan disimpan sementara pada botol berisi alkohol 

70%. Penyimpanan tersebut bertujuan agar spesimen mati dan diawetkan sebelum 

diidentifikasi. 

Mounting Kering 

 Mounting kering dilakukan pada kepik yang berukuran besar dan memiliki 

tubuh keras (Oktarima, 2015). Mounting kering dilakukan dengan metode tusukan 

(direct pinning) pada kepik menggunakan jarum serangga dengan ukuran sesuai tubuh 

serangga.  

Pelabelan 

 Pelabelan spesimen mounting kering metode indirect pinning menggunakan 

tiga kertas label. Kertas label pertama (bagian atas) berisi informasi mengenai lokasi 

pengambilan spesimen, habitat, identitas kolektor, tanggal koleksi, dan metode 

pengumpulan spesimen. Kertas label kedua (bagian tengah) berisi informasi mengenai 

spesies tanaman inang. Kertas label ketiga (bagian bawah)  berisi informasi mengenai 

identitas spesimen.  
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Identifikasi 

Proses identifikasi dilakukan dengan mengamati morfologi spesimen meliputi 

sayap, tungkai, thorax, antena, dan beak menggunakan mikroskop stereo. Hasil 

identifikasi mengacu pada buku Boror and Delong’s Introduction to the Study of 

Insects, True Bugs (Heteroptera) of The Neotropics, Arthropods of Florida and 

Neighboring Land Areas Coreidae of Florida (Hemiptera: Heteroptera) Volume 12, dan 

The Fauna of British India.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil identifikasi pada Tabel 1 menunjukkan bahwa kepik (Ordo: Hemiptera) 

yang ditemukan pada tanaman delima (Punica granatum L.) berasal dari sub-ordo 

Heteroptera terdiri atas empat famili yaitu Coreidae, Pentatomidae, Scutelleridae, dan 

Reduviidae. Kepik tersebut diidentifikasi sampai tingkatan genus. Beberapa kepik 

berhasil diidentifikasi sampai tingkatan genus yaitu Leptoglossus tergolong dalam 

famili Coreidae, Plautia dan Halyomorpha tergolong dalam famili Pentatomidae. Kepik 

yang paling banyak ditemukan pada tanaman delima (P. granatum) berdasarkan 

jumlahnya adalah genus Leptoglossus dari famili Coreidae sebanyak 187 kepik, 

kemudian diikuti oleh salah satu jenis kepik famili Scutelleridae sebanyak 11 kepik dan 

genus Plautia dari famili Pentatomidae sebanyak 10 kepik.  

Tabel 1. Kepik (Ordo: Hemiptera) pada tanaman delima (P. granatum) di Labuhan 

Merak, Kecamatan Banyuputih, Kabupaten Situbondo 

Ordo Sub-ordo Famili Genus Jumlah Individu 

Hemiptera Heteroptera Coreidae Leptoglossus 187 

 - 1 

Pentatomidae Plautia 10 

 Halyomorpha 3 

Scutelleridae - 11 

 - 5 

Reduviidae - 2 

Klasifikasi dan deskripsi kepik (Ordo: Hemiptera) yang ditemukan pada 

tanaman delima (P. granatum) sebagai berikut. 

Famili Coreidae 

Klasifikasi Leptoglossus 

Kingdom : Animalia 

Phylum : Arthropoda 

Class  : Insecta 

Order  : Hemiptera 

Sub-order : Heteroptera 

Family  : Coreidae 
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Sub-Family : Coreinae 

Genus  : Leptoglossus 

(Triplehorn dan Johnson, 2005; Baranowski dan Slater, 1986; Distant, 1902) 

Deskripsi: 

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa kepik tersebut tergolong dalam genus 

Leptoglossus yang termasuk dalam famili Coreidae, sub-ordo Heteroptera. Ciri 

morfologi kepik tersebut sebagai berikut: tubuh kepik dominan berwarna hitam, 

terdapat bintik-bintik berwarna oranye pada bagian dorsal. Panjang tubuh kepik ±4 cm 

(Gambar 1). Beak muncul dari bagian depan kepala, beak panjang dan terdiri atas empat 

segmen. Buccula memanjang melewati dasar antena (Triplehorn dan Johnson, 2005). 

Kepala berukuran lebih sempit dan lebih pendek daripada bagian pronotum. Memiliki 

dua mata ocelli. Antena berada di bagian atas sisi kepala (KC et al., 2018). Memiliki 

mata majemuk. Antena memiliki segmen yang sama. Antena terdiri atas empat segmen. 

Susunan sel pada sayap depan bervariasi. Sayap depan terbagi menjadi corium dan 

membran hemelytra tanpa cuneus dengan banyak venasi serta memiliki clavus. Sayap 

belakang membranous. Pronotum biasanya segitiga memanjang ke belakang diatas 

scutelum. Ujung distal tibia depan dan tengah tidak mengalami modifikasi, terdapat 

arolia. Kaki depan bervariasi. Tarsi pada kaki belakang terdiri atas tiga segmen. Kepik 

tersebut memiliki kelenjar bau (Triplehorn dan Johnson, 2005).  

Kepik tersebut tergolong dalam genus Leptoglossus karena memiliki kepala 

pada anterior mata dengan sulkus median. Tibia biasanya mengalami sulkasi pada 

permukaan luar. Tibia posterior tidak memiliki tulang belakang atau gigi yang jelas di 

ujung distal (Baranowski dan Slater, 1986). Tibia posterior berdilatasi pada satu atau 

kedua sisi membentuk lembaran tipis seperti daun. Antena kedua dan ketiga silinder. 

Segmen antena pertama memiliki panjang lebih besar dari jarak tepi posterior mata ke 

ujung tylus. Pronotum lebar dan terdapat sudut lateral pada torak yang menonjol. 

Femora pada kaki belakang panjang dan terdapat duri-duri (Distant, 1902). Kepik sering 

menghasilkan bau yang tidak sedap sebagai sekresi pertahanan dari kelenjar toraks 

(Eishner, 2003). 
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(a) Arah Dorsal; (b) Arah Lateral; (c). Arah Ventral 

Gambar 1. Kepik Leptoglossus 

Klasifikasi Famili Coreidae A 

Kingdom : Animalia 

Phylum : Arthropoda 

Class  : Insecta 

Order  : Hemiptera 

Sub-order : Heteroptera 

Family  : Coreidae 

(Triplehorn dan Johnson, 2005) 

Deskripsi: 

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa kepik tersebut tergolong dalam sub-ordo 

Heteroptera pada famili Coreidae yang memiliki ciri morfologi sebagai berikut: tubuh 

kepik berwarna coklat muda. Bagian lateral terdapat corak berwarna terang. Panjang 

tubuh kepik ±2,3 cm (Gambar 2). Beak panjang dan muncul dari bagian depan kepala. 

Beak terdiri atas empat segmen. Kepala berukuran lebih sempit dan lebih pendek 

daripada bagian pronotum. Buccula memanjang melewati dasar antena. Memiliki mata 

oceli. Antena sepanjang atau lebih panjang dari kepala. Antena dapat terlihat dari 

bagian atas. Antena terdiri atas empat segmen. Sayap depan dengan susunan sel yang 

bervariasi. Sayap depan terbagi menjadi corium dan membran hemelytra tanpa cuneus 

dengan banyak venasi serta memiliki clavus. Sayap belakang membranous. Ujung distal 

tibia depan dan tengah tidak mengalami modifikasi, terdapat arolia (Triplehorn dan 

Johnson, 2005). 

 

 

 

 

 

     

(a) Arah Dorsal; (b) Arah Lateral; (c) Arah Ventral 

Gambar 2. Kepik Famili Coreidae A 

Famili Pentatomidae 

Klasifikasi Plautia 

Kingdom : Animalia 

Phylum : Arthropoda 

Class  : Insecta 

Order  : Hemiptera 
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Sub-order : Heteroptera 

Family  : Pentatomidae 

Sub-family : Pentatominae 

Genus  : Plautia 

(Triplehorn dan Johnson, 2005; Distant, 1902) 

Deskripsi: 

 Hasil identifikasi menunjukkan bahwa kepik tersebut tergolong dalam genus 

Plautia yang termasuk dalam famili Pentatomidae, sub-ordo Heteroptera. Ciri morfologi 

kepik tersebut sebagai berikut: tubuh kepik oval atau berbentuk perisai dan berwarna 

hijau kecoklatan. Tubuh kepik memiliki panjang ±1 cm dan lebar ±0,5 cm (Gambar 3). 

Beak muncul dari bagian depan kepala. Sayap hemelytra dengan clavus dan membran 

dengan venasi. Antena terdiri atas lima segmen. Ujung tibia kaki depan dan tengah tidak 

mengalami modifikasi. Tibia tidak memiliki duri-duri kuat. Tarsi terdiri atas tiga 

segmen. Scutelum berukuran pendek. Bagian posterior berukuran lebih sempit dan 

berbentuk segitiga. Kepik tersebut memiliki corium hemelytra lebar serta meluas ke 

bagian tepi anal sayap. Sternum torak biasanya tanpa lunas longitudinal median 

(Triplehorn dan Johnson, 2005). 

 Kepik tersebut tergolong dalam genus Plautia karena Beak ramping dan bagian 

dasar beak tidak memiliki tambahan segmen atau masuk pada labrum. Sayap hemelytra 

lurus dan tidak terlipat di dasar membran. Scutelum berukuran sedang dan meluas ke 

sekitar atau diluar bagian tengah abdomen. Segmen spirakel pada bagian ventral basal 

tersembunyi oleh bagian margin posterior metasternum. Mesosternum terpusat pada 

carinate dan lebih lebar di bagian anterior (Distant, 1902). 

 

 

 

 

 

 

 

(a) Arah Dorsal; (b) Arah Lateral; (c) Arah Ventral 

Gambar 3. Kepik Plautia 

Klasifikasi Halyomorpha 

Kingdom : Animalia 

Phylum : Arthropoda 

Class  : Insecta 

Order  : Hemiptera 

Sub-order : Heteroptera 

Family  : Pentatomidae 

Sub-family : Pentatominae 
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Genus  : Halyomorpha 

(Triplehorn dan Johnson, 2005; Distant, 1902) 

Deskripsi: 

 Hasil identifikasi menunjukkan bahwa kepik tersebut tergolong dalam genus 

Halyomorpha yang termasuk dalam famili Pentatomidae, sub-ordo Heteroptera. Ciri 

morfologi kepik tersebut sebagai berikut: tubuh kepik oval atau berbentuk perisai dan 

berwarna coklat. Tubuh kepik memiliki panjang ±1 cm dan lebar ±0,7 cm (Gambar 4). 

Beak muncul dari bagian depan kepala. Antena terdiri atas lima segmen. Sayap 

hemelytra dengan clavus dan membran dengan venasi. Sayap belakang membranous. 

Ujung tibia kaki depan dan tengah tidak mengalami modifikasi. Tibia tidak terdapat 

duri-duri kuat. Scutelum berukuran pendek. Bagian posterior berukuran lebih sempit 

atau berbentuk segitiga. Corium hemelytra lebar dan meluas ke anal sayap. Tarsi terdiri 

atas tiga segmen. Sternum torak umumnya tanpa lunas longitudinal median (Triplehorn 

dan Johnson, 2005).  

 Kepik tersebut tergolong dalam genus Halyomorpha karena Beak ramping dan 

bagian dasar beak tidak memiliki tambahan segmen atau masuk ke labrum. Kepala 

berukuran tidak lebih panjang daripada pronotum. Margin pronotum tidak meninggi. 

Lubang bau yang terdapat pada metasternum berukuran panjang. Sayap hemelytra lurus 

dan tidak terlipat di dasar membran. Scutelum berukuran sedang dan meluas ke sekitar 

atau diluar bagian tengah abdomen. Sudut basal scutelum berbentuk seperti bulat yang 

kecil. Lubang bau pada metasternum panjang (Distant, 1902). 

 

 

 

 

 

 

(a) Arah Dorsal; (b) Arah Ventral; (c) Arah Dorsal 

Gambar 4. Kepik Halyomorpha 

Famili Scutelleridae 

Klasifikasi Scutelleridae A 

Kingdom : Animalia 

Phylum : Arthropoda 

Class  : Insecta 

Order  : Hemiptera 

Sub-order : Heteroptera 

Family  : Scutelleridae 

(Triplehorn dan Johnson, 2005; Distant, 1902) 
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Deskripsi: 

 Hasil identifikasi menunjukkan bahwa kepik tersebut tergolong dalam sub-ordo 

Heteroptera pada famili Scutelleridae yang memiliki ciri morfologi sebagai berikut: 

tubuh kepik oval atau berbentuk perisai dengan warna hijau dan jingga mengkilap. 

Bagian dorsal terdapat corak-corak berwarna hitam. Tubuh kepik memiliki panjang ±2,4 

cm dan lebar ±0,8 cm (Gambar 5). Beak muncul dari bagian depan kepala. Antena 

terdiri atas lima segmen. Sayap hemelytra dengan clavus dan membran dengan venasi. 

Sayap belakang membranous. Tarsi terdiri atas tiga segmen. Ujung tibia kaki depan dan 

tengah tidak mengalami modifikasi. Tibia tidak memiliki duri kuat. Scutelum berukuran 

sangat besar, lebih lebar pada bagian posterior, dan  menutupi sebagian besar abdomen. 

Corium hemelytra sempit dan tidak meluas ke batas anal sayap. Bagian pronotum tidak 

memiliki gigi atau lobus (Triplehorn dan Johnson, 2005).  

 

 

 

 

 

 

 

(a) Arah Dorsal; (b) Arah Lateral; (c) Arah Ventral 

Gambar 5. Famili Scutelleridae A 

 

Klasifikasi Scutelleridae B 

Kingdom : Animalia 

Phylum : Arthropoda 

Class  : Insecta 

Order  : Hemiptera 

Sub-order : Heteroptera 

Family  : Scutelleridae 

(Triplehorn dan Johnson, 2005; Distant, 1902) 

Deskripsi: 

 Hasil identifikasi menunjukkan bahwa kepik tersebut tergolong dalam sub-ordo 

Heteroptera pada famili Scutelleridae yang memiliki ciri morfologi sebagai berikut: 

tubuh kepik oval atau berbentuk perisai agak lonjong disertai warna hijau dan jingga 

mengkilap. Bagian dorsal terdapat corak-corak berwarna hitam. Tubuh kepik memiliki 

panjang ±2,6 cm dan lebar ±0,8 cm (Gambar 6). Scutelum sangat besar (Wu et al., 

2018). Beak muncul dari bagian depan kepala. Antena terdiri atas lima segmen. Sayap 

hemelytra dengan clavus dan membran dengan venasi. Sayap belakang membranous. 

Ujung tibia kaki depan dan tengah tidak mengalami modifikasi. Tibia tidak memiliki 
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duri kuat. Tarsi terdiri atas tiga segmen. Bagian posterior lebih lebar menutupi sebagian 

besar abdomen. Corium hemelytra sempit dan tidak meluas ke bagian anal sayap. 

Bagian pronotum tidak memiliki gigi atau lobus (Triplehorn dan Johnson, 2005).  

 

 

 

 

 

  

(a) Arah Dorsal; (b) Arah Lateral; (c) Arah Ventral 

Gambar 6. Famili Scutelleridae B 
 

Famili Reduviidae 

Klasifikasi Reduviidae  

Kingdom : Animalia 

Phylum : Arthropoda 

Class  : Insecta 

Order  : Hemiptera 

Sub-order : Heteroptera 

Family  : Reduviidae 

(Triplehorn dan Johnson, 2005) 

Deskripsi: 

 Hasil identifikasi menunjukkan bahwa kepik tersebut tergolong dalam sub-ordo 

Heteroptera pada famili Reduviidae yang memiliki ciri morfologi sebagai berikut: tubuh 

kepik berwarna gelap disertai garis merah dan putih pada bagian samping abdomen. 

Panjang tubuh kepik ±2,5 cm (Gambar 7). Beak muncul dari bagian depan kepala. Beak 

berukuran pendek dan terdiri atas tiga segmen. Kepala biasanya tidak menyempit dan 

tidak terbagi menjadi lobus. Kepala berukuran lebih pendek daripada torak. Memiliki 

mata majemuk. Antena sepanjang atau lebih panjang dari kepala. Antena terdiri atas 4 

segmen dan dapat terlihat dari bagian atas. Sayap depan terbagi menjadi corium dan 

membran. Sayap depan menebal pada bagian pangkal dan bagian ujung sayap 

membranous. Bagian sayap tersebut disebut hemelytra. Bagian membranous tumpang 

tindih ketika sayap sedang beristirahat. Sayap belakang membranous dan berukuran 

lebih pendek daripada sayap depan. Prosternum memiliki garis median, lurik halus, dan 

memiliki alur longitudinal. Tipe kaki depan yaitu raptorial. Tarsal kepik memiliki cakar 

pada bagian apikal (Triplehorn dan Johnson, 2005).  
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(a) Arah Dorsal; (b)  Arah Lateral; (c) Arah Ventral 

Gambar 7. Kepik Famili Reduviidae 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh dari identifikasi kepik (Ordo: Hemiptera) pada 

tanaman delima (P. granatum) di Labuhan Merak, kepik (Ordo: Hemiptera) ditemukan 

pada hampir semua bagian tanaman delima (P. granatum) meliputi buah, bunga, batang, 

dan daun. Kehadiran kepik pada tanaman delima (P. granatum) menyebabkan buah 

mengalami kerusakan sehingga mempengaruhi kualitas buah. Kepik yang paling banyak 

ditemukan pada tanaman delima (P. granatum) berasal dari genus Leptoglossus. 

Leptoglossus ditemukan pada seluruh kebun delima. Menurut Daane et al., (2019) kepik 

juga menyerang beberapa tanaman diantaranya tanaman delima (P. granatum). 

Leptoglossus memakan biji-bijian, kacang-kacangan, dan buah-buahan. Beberapa 

spesies dianggap sebagai hama pertanian atau hutan (Allen, 1969; Brailovsky, 2014). 

Hama ini mengeluarkan bau yang cukup menyengat ketika merasa terancam. Kepik ini 

meninggalkan bintik-bintik hitam. Serangan pada buah menyebabkan buah gugur 

sebelum matang (Pena, 2002). 

 Kepik yang termasuk dalam famili Coreidae umumnya disebut kutu kaki daun 

karena pada beberapa spesies tibiae belakang mengalami pelebaran seperti daun. Kepik 

tersebut bersifat phytophagous. Hama Coreidae disebut juga penghisap polong karena 

memakan bagian reproduksi tanaman dan menyebabkan kerusakan langsung pada buah 

dan biji yang sedang berkembang tergantung pada tahap dimana buah tersebut dimakan. 

Kerusakan mekanis pada malai, biji-bijian, dan bagian tanaman yang lainnya akibat 

tusukan kepik akan menimbulkan adanya infeksi dan kolonisasi oleh berbagai patogen 

jamur, bakteri, dan virus (Prom et al., 2012). Semua spesies pada famili Coreidae 

termasuk pemakan tumbuhan (Arnett, 2000). Mayoritas hidup pada tumbuhan diatas 

tanah yang memakan sistem vaskular tumbuhan (Kumar, 1966). Beberapa kepik 

diketahui bersifat coprophagy (Steinbauer, 1996).  

 Famili selanjutnya adalah famili Pentatomidae. Kepik yang tergolong famili 

Pentatomidae berhasil diidentifikasi sampai tingkatan genus adalah Plautia dan 
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Halyomorpha yang ditemukan pada beberapa kebun delima di Labuhan Merak. Kepik 

famili Pentatomidae bersifat phytophagous dan poliphagous. Kepik Pentatomidae 

merupakan hama bagi banyak tanaman. Kepik tersebut sebagian besar memakan biji 

dan buah yang belum matang dengan cara menusukkan stylet pada buah untuk 

menghisap cairan isi buah. Kerusakan yang ditimbulkan adalah malformasi biji dan 

buah. Kepik famili Pentatomidae memakan tanaman baik tanaman yang dibudidayakan 

dan tidak dibudidayakan/ tanaman liar. Hal ini mengakibatkan tanaman liar berperan 

penting dalam meningkatkan populasi hama pertanian. Tanaman liar merupakan sumber 

makanan penting untuk perkembangan nimfa dan reproduksi dewasa. Kepik memakan 

tanaman pangan yang dibatasi oleh tanaman liar (Panizzi, 1997). Beberapa tanaman liar 

yang terdapat di kebun delima diantaranya tanaman jarak, widuri, dan talas. 

 Famili Scutelleridae disebut juga kutu pelindung atau kepik perisai karena 

memiliki scutellum membesar yang menyerupai kumbang. Kepik tersebut juga disebut 

sebagai kepik permata karena memiliki warna-warna cerah atau warna metalik dari 

bagian integumen. Semua kepik famili Scutelleridae merupakan phytophagous karena 

memakan berbagai bagian tanaman inang (Wu et al., 2018). Kepik famili Scutelleridae 

banyak ditemukan di tanaman jarak pagar, namun kepik tersebut juga ditemukan di 

tanaman delima (P. granatum) karena memakan buah delima. Hal ini didukung dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Elango dan Sridharan (2020) yang menyatakan bahwa 

kepik famili Scutelleridae diketahui  sebagai hama bagi tanaman delima. Beberapa 

spesies kadang-kadang tertarik untuk memakan bangkai (Cherot et al., 1998; Eger et al., 

2015).  

  

 

 

 

 

 

(a) Leptoglossus Pada Buah Delima (P. granatum); (b) Bekas Tusukan Stylet Kepik 

(Ordo: Hemiptera); (c) Tanaman Liar yang Merambat Pada Delima (P. granatum); 

Gambar 8. Kerusakan Pada Buah Delima (P. granatum) Akibat Tusukan Kepik (Ordo: 

Hemiptera) (Dokumentasi Pribadi) 
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 Keberadaan kepik pada tanaman delima (P. granatum) menimbulkan kerusakan 

pada tanaman. Berdasarkan pengamatan menunjukkan bahwa satu buah delima (P. 

granatum) dapat diserang oleh sekitar dua sampai lima kepik (Ordo: Hemiptera) 

(Gambar 8a). Kerusakan yang ditimbulkan oleh tusukan kepik tersebut adalah 

munculnya bintik-bintik hitam pada kulit buah delima (P. granatum) (Gambarr 8b) 

kemudian buah delima akan mengalami pembusukan lebih cepat dibandingkan 

biasanya. Prom et al., (2012) menyatakan bahwa tusukan kepik akan menimbulkan 

adanya infeksi dan kolonisasi oleh berbagai patogen jamur, bakteri, dan virus. Tanaman 

liar dapat mendukung siklus hidup kepik (Ordo: Hemiptera) (Gambar 8c). 

 Kepik (Ordo: Hemiptera) selain sebagai hama tanaman, beberapa jenis kepik 

(Ordo: Hemiptera) juga dapat berperan sebagai predator bagi serangga yang lain 

misalnya famili Reduviidae. Famili Reduviidae merupakan kelompok serangga predator 

yang paling dominan (Borror et al., 1996). Serangga predator merupakan serangga 

pembunuh, pemangsa, dan pemakan sebagian atau seluruh dari mangsanya dan 

membutuhkan banyak mangsa untuk terus berkembang (Price et al., 2011). Kepik 

predator atau Assasin bug termasuk predator potensial karena memiliki kisaran mangsa 

yang luas dan bersifat kosmopolit atau memiliki kemampuan hidup di berbagai kondisi 

lingkungan (Kumar dan Sahayaraj, 2012). Mangsa kepik predator sebagian besar adalah 

serangga bertubuh lunak seperti Aphididae dan larva Lepidoptera. Proses makan dari 

serangga tersebut dengan cara menusuk jaringan tubuh mangsa dan menghisap habis 

seluruh cairan tubuh. Mulut dari kepik predator berbentuk jarum yang dapat menusuk 

dan mematikan sel-sel darah (haemolymph) dari mangsa. Beberapa spesies kepik 

predator menghasilkan racun untuk melumpuhkan mangsa (Diratika et al., 2020).  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah kepik (Ordo: Hemiptera) yang ditemukan 

pada tanaman delima (P. granatum) di Labuhan Merak berasal dari sub-ordo 

Heteroptera terdiri atas empat famili yaitu Coreidae, Pentatomidae, Scutelleridae, dan 

Reduviidae. Kepik yang berhasil diidentifikasi sampai tingkatan genus yaitu 

Leptoglossus, Halyomorpha, dan Plautia. Beberapa kepik berhasil diidentifikasi hanya 

sampai tingkatan famili. Kepik yang paling banyak menimbulkan kerusakan pada buah 

delima (P. granatum) adalah Leptoglossus. Saran dari penelitian ini adalah proses 

identifikasi kepik (Ordo: Hemiptera) berhasil dilakukan sampai tingkatan genus 

walaupun beberapa kepik hanya sampai tingkatan famili. Hal ini dikarenakan buku 
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identifikasi yang digunakan sangat terbatas. Penelitian selanjutnya perlu dilakukan 

identifikasi sampai tingkatan spesies. Selain itu, pengambilan sampel kepik juga dapat 

dilakukan di musim yang berbeda yaitu musim kemarau.  
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